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ABSTRAK

Cedera muskuloskletal merupakan suatu permasalahan kesehatan yang paling global dikarenakan prevelensinya
yang cukup tinggi khususnya pada para pekerja. Rendahnya perilaku penanganan cedera muskuloskeletal dapat
menimbulkan masalah kesehatan yaitu cedera muskuloskeletal. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh
Pendidikan Kesehatan Terhadap Perubahan Perilaku Penanganan Cedera Muskuloskeletal Pada Penderita Cedera.
Jenis Penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan desaign Pre Eksperimental rancangan one group pretest-
posttest. Penelitian ini dilaksanakan di RSUD Ciawi Kabupaten Bogor pada Oktober 2022 — Agustus 2023 dengan
sampel penelitian sebesar 36 responden dengan teknik total sampling. Instrumen yang digunakan yaitu Kuesioner
yang sudah di uji validitas lalu disebarkan dengan “door to door” dan data diolah dengan menggunakan uji Non
Parametric wilcoxon signed ranks test. Berdasarkan perilaku penanganan cedera muskuloskeletal pada penderita
cedera saat pretest didapatkan hasil sebagian besar (66,7%) memiliki perilaku buruk sebesar 24 penderita. Dan
saat setelah dilakukan pendidikan kesehatan saat posttest mengalami kenaikan yaitu sebesar penderita (88,9%)
memiliki perilaku baik sebesar 32 penderita cedera. Hasil analisis menggunakan uji hipotesis Non Parametric
Wilcoxon Signed Ranks Test didaptkan nilai p-value = 0,000. Yang artinya P value < 0,05 (Ho ditolak, Ha
diterima) berarti “Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Perilaku Penanganan Cedera Muskuloskeletal Pada
Penderita Cedera”. Perilaku penanganan cedera muskuloskeletal dapat dipengaruhi oleh pendidikan kesehatan
yang dapat mengubah perilaku dan menambah pemahaman tentang penanganan cedera muskuloskeletal pada
penderita cedera.

Kata Kunci : Cedera Muskuloskeletal, Pendidikan Kesehatan

ABSTRACT
Musculoskeletal injury is the most global health problem due to its high prevalence, especially among workers.

The low behavior of handling musculoskeletal injuries can cause health problems, namely musculoskeletal
injuries. The purpose of this study was to determine the effect of health education on behavioral changes in the
management of musculoskeletal injuries in patients with injuries. This type of research uses a quantitative pre-
experimental design with one group pretest-posttest design. This research was carried out at RSUD CIAWI, Bogor
Regency on October 2022-August 2023 with a research sample of 36 respondents using a total sampling
technique. The instrument used is a questionnaire that has been tested for validity and then distributed by "door
to door" and the data is processed using the Non Parametric Wilcoxon signed ranks test. Based on the behavior
of handling musculoskeletal injuries in injured patients during the pretest, the results showed that most (66.7%)
had bad behavior of 24 patients. And when after health education was carried out during the posttest there was
an increase in the number of patients (88.9%) having good behavior by 32 injured sufferers. The results of the
analysis using the Non Parametric Wilcoxon Signed Ranks Test hypothesis test obtained a p-value = 0.000. Which
means that P value < 0.05 (Ho is rejected, Ha is accepted) means "The Effect of Health Education on Behavior
of Handling Musculoskeletal Injury in Injured Patients . The behavior of handling musculoskeletal injuries can
be influenced by health education which can change behavior and increase understanding of the management of
musculoskeletal injuries in injured patients.

Keywords: Musculoskeletal Injury, Health Education

PENDAHULUAN global dikarenakan prevelensinya yang
Cedera muskuloskletal merupakan cukup tinggi khususnya pada para pekerja.
suatu permasalahan kesehatan yang paling Cedera ini dapat mempengaruhi beberapa
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faktor-faktor resiko cedera muskuloskeletal
diantaranya usia tua, durasi kerja yang
melebihi normal, masa kerja yang cukup
lama, dan kebiasaan merokok. Dengan hasil
distribusi keluhan paling terbanyak pada
bagian pinggang sebesar 73,91%, usia > 47
tahun sebesar 80%, durasi kerja sebesar
80% dan kebiasaan merokok sebesar 100%.
Cedera muskuloskeletal terjadi tidak secara
langsung melainkan bermacam-macam dan
akumulasi dari cedera yang terjadi secara
terus menerus dalam jangka waktu yang
cukup  lama. Dominansi  cedera
muskuloskeletal yaitu sebagai
permasalahan kesehatan mayor terkait
pekerjaan dapat pula dilihat dari hasil
penelitian di berbagai Negara yang
menyatakan bahwa cedera muskuloskeletal
menduduki posisi pertama. (1)

Menurut WHO (World Health
Organization) pada tahun 2018 angka
keluhan cedera muskuloskeletal mencapai
441 juta jiwa negara-negara berpenghasilan
tinggi adalah Negara yang paling
terpengaruh. (2)
Menurut hasil datadari riset kesehatan
dasar  (RISKESDAS) pada tahun
2018melaporkan bahwa jumlah keluhan
cedera muskuloskeletal mencapai (9,2%).
Dan untuk provinsi jawa barat berada pada
posisi ke 10 dengan mencapai angka
(10%).(3)

Cedera  muskuloskeletal — dapat

menyebabkan permasalahan kerja yang

signifikan akibat peningkatan kompensasi
biaya kesehatan, penurunan produktivitas,
dan rendahnya kualitas hidup. Sehingga
dampak dari cedera muskuloskeletal jika
tidak segera diobati atau ditangani dan
dilakukan pencegahan dapat menyebabkan
proses kerjayang lambat, aktivitas
terganggu dan tidak maksimal. Yang
mengharuskan pada penderita cedera ini
untuk  mengobati, beristirahat  atau
menunda pekerjaan hingga nyeri dan
mobilitas kembali normal. (1)

Pendidikan kesehatan ini dilakukan
bertujuan untuk mengajarkan keterampilan
secara berurutan dan diberikan demonstrasi
selangkah ~ demi  selangkah  untuk
memberikan fasilitas kepada penderita
cedera, dan mencoba keterampilan yang
sudah didemonstrasikan, yang bertujuan
untuk meningkatkan perilaku penanganan
cedera muskuloskeletal dan kemampuan
pada penderita cedera dalam menangkap
pendidikan kesehatan yang diberikan.(4)
Pendidikan kesehatan dilakukan bertujuan
untuk menyediakan kondisi psikologis dan
sasaran agar masyarakat berperilaku sesuai
dengan tuntutan nilai-nilai kesehatan.
Adapun macam-macam metode yang dapat
dilakukan dalam melakukan pendidikan
kesehatan ini, yaitu dengan metode RICE.
Metode RICE ini bertujuan untuk
mengajarkan dan memberikan  suatu
penanganan cedera musculoskeletal yang

tepat. Metode RICE ini  dapat
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menguntungkan masyarakat dikarenakan
masyarakat mendapatkan pemahaman
secara bertahap, sehingga materi yang
disampaikan akan lebih melekat pada
pemikiran seseorang. Maka dengan adanya
metode RICE masyarakat akan lebih mudah
dalam menangkap suatu pemahaman materi
yang telah di sampaikan .(5)

Hasil studi pendahuluan yang
dilakukan pada penderita cedera dengan
menggunakan kuesioner yang diberikan
pada 15 responden penderita cedera yang
belum memahami tentang perilaku
penanganan cedera musculoskeletal dan
didapatkan bahwa 12 responden memiliki
perilaku penanganan cedera muskloskeletal
yang buruk, sedangkan 3 responden
memiliki perilaku penanganan cedera

muskuloskeletal yang baik.

METODE

Jenis penelitian ini adalah Pra
Eksperimental dengan desain “one group
pre-test and post-zest desain . Populasi dari
penelitian ini sebanyak 36 penderita cedera
yang berada di RSUD Ciawi Kabupaten
Bogor. Teknik menentukan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah total
sampling. Penelitian ini dilakukan pada
bulan Oktober 2022-Agustus 2023. Analisa
data menggunakan uji Wilcoxon.

HASIL

Tabel 1
Distribusi Frekuensi perilaku penanganan

cedera musculoskeletal sebelum dilakukan
pendidikan kesehatan (Pretest) di RSUD
Ciawi Kabupaten Bogor

No. Perilaku Penanganan

Cedera Muskuloskeletal ~ Frekuensi Persentase(%)
1. Baik 12 333
2. Buruk 24 66,7
Total: 36 100

Berdasarkan hasil Tabel di atas
didapatkan hasil sebagain besar (66,7%)
dengan hasil pada saat pretest buruk yaitu

sebanyak 24 responden.

Tabel 2
Distribusi Frekuensi perilaku penanganan
cedera muskuloskeletal setelah diberikan
pendidikan kesehatan (posttest) di RSUD
Ciawi Kabupaten Bogor

No. Perilaku Penanganan

Cedera Muskuloskeletal Frekuensi Persentase(%o)

1. Baik 32 88,9
2. Buruk 4 11.1
Total: 36 100

Berdasarkan hasil Tabel di atas
didapatkan hasil sebagian besar (88,9%)
dengan hasil posttest baik yaitu sebanyak 32

responden.
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Tabel 3

Hasil uji Hipotesis Wilcoxon Signed Ranks
Test Pengaruh Pendidikan Kesehatan
Terhadap Perilaku Penanganan Cedera
Muskuloskeletal Pada Penderita Cedera Di
RSUD Ciawi Kabupaten Bogor

Pretest-Posttest N Mean Rank Sum Of P-Value

Ranks
Negatif Ranks 0 .00 .00
Positif Ranks 36 18.50 666.00
Total 36 .000

Berdasarkan hasil Tabel diatas
diketahui  bahwa Jika data tidak
berdistribusi normal, maka digunakan Uji
Hipotesis Non Parametric Wilcoxon Signed
Ranks Test. Hasil dari Uji Hipotesis Non
Parametric Wilcoxon Signed Ranks Test
pada tabel diatas yaitu dilihat dari nilai Sig.
(Signifikan) yaitu 0,000. Maka, Jika Pvalue
<0,05 (Ho ditolak, Ha diterima) berarti
terdapat Pengaruh yang signifikan antara
pendidikan kesehatan terhadap perilaku
penanganan cedera muskuloskeletal pada
penderita cedera di RSUD Ciawi
Kabupaten Bogor.

PEMBAHASAN
1. Perilaku
Muskuloskeletal Sebelum Dilakukan
Pendidikan Kesehatan di RSUD Ciawi
Kabupaten Bogor (Pretest)
Berdasarkan  hasil Tabel 4.6

didapatkan bahwa dari 36 responden,

Penanganan Cedera

distribusi frekuensi perilaku penanganan

cedera muskuloskeletal sebelum dilakukan

pendidikan kesehatan (Pretest) didapatkan
sebagain besar (66,7%) yaitu sebanyak 24
responden mempunyai perilaku yang
buruk.

Perilaku penanganan cedera
muskuloskeletal merupakan suatu tindakan
untuk  menangani  seseorang  yang
mengalami cedera. Perilaku yang didasari
dengan pengetahuan maka akan lebih
bertahan lama dari pada perilaku yang tidak
didasari oleh pengetahuan. Pemahaman
dasar yang terkait perilaku penanganan
cedera muskuloskeletal sangat penting
untuk individu agar dapat memberikan
perawatan darurat jika terjadi kedaruratan
medis, perilaku penanganan cedera buruk
karena tidak adanya pengetahuan, serta
pemahaman pada penderita cedera untuk
menangani cedera. (4)

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh luci kartika dewi pada
tahun 2018 dengan judul “pengaruh
pendidikan kesehatan explicit instruction
terhadap perubahan perilaku penanganan
cedera di  komunitas  breakdance”.
Penelitian ini berjumlah 26 responden
dengan dibagi menjadi dua grup. kelompok
kontrol 13 dan kelompok perlakuan 13.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebelum diberikan pendidikan kesehatan
tentang perilaku penanganan cedera
muskuloskeletal kelompok perlakuan 7
responden (54%) dalam kategori buruk.

Artinya perilaku penanganan cedera
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muskuloskeletal masih sangat minim

sehingga ~ membutuhkan pendidikan
kesehatan untuk meningkatkan perilaku
serta pemahaman tentang  perilaku
penanganan  cedera  muskuloskeletal
sehingga dapat mencegah terjadinya
perilaku penanganan cedera
muskuloskeletal yang buruk. (56)

Perilaku para penderita cedera di
RSUD Ciawi Kabupaten Bogor yang buruk
disebabkan karena faktor pengetahuan dan
sikap yang kurang. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh luci kartika
dewi pada 2018 pengetahuan dan sikap
yang kurang akan menyebabkan perilaku
yang buruk. sehingga dapat mempengaruhi
dalam perilaku penanganan cedera dan juga
karena pengalaman responden yang buruk
saat memberikan penanganan cedera.

Jadi kesimpulan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti bahwa perilaku
penanganan cedera muskuloskeletal terjadi
karena kurangnya pengetahuan dan
pemahaman mengenai perilaku
penanganan cedera muskuloskeletal dan
dampak yang akan terjadi jika perilaku
penanganan cedera muskuloskeletal tidak
ditangani dengan baik maka akan terjadi

kerusakan pada sitem muskuloskeletal.

2. Perilaku
Muskuloskeletal Sesudah Dilakukan
Pendidikan Kesehatan (Posttest)

Penanganan Cedera

Berdasarkan  hasil Tabel 4.8
didapatkan hasil sebagian besar (88,9%)
dengan hasil posttest baik yaitu sebanyak
32 responden.

Pendidikan kesehatan adalah suatu
proses untuk merubah perilaku hidup sehat
yang didasari atas perubahan perilaku hidup
sehat yang didasari atas kesadaran diri baik
itu dari dalam individu manusia, kelompok
ataupun  masyarakat.  Tujuan  dari
pendidikan  untuk  memelihara serta
meningkatkan kesehatan baik secara
sistemik ataupun secara periodik. (8)

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh luci kartika dewi pada
tahun 2017 dengan judul “pengaruh
pendidikan kesehatan explicit instruction
terhadap perubahan perilaku penanganan
cedera di  komunitas  breakdance”.
Penelitian ini berjumlah 26 responden
dengan dibagi menjadi dua grup,
experiment 13 dan perlakuan 13. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kelompok
perlakuan 13 responden (100%) dalam
kategori baik setelah diberikan pendidikan
kesehatan dan mengalami peningkatan
perilaku tentang penanganan cedera
muskuloskeletal sehingga dapat menangani
jika terjadinya cedera.

Perilaku penanganan cedera pada
RSUD Ciawi

Kabupaten Bogor mengalami peningkatan

penderita cedera di

setelah dilakukan pendidikan kesehatan

yaitu karena banyaknya responden yang
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memperhatikan dan memahami materi
yang disampaikan sehingga responden
mampu menerima informasi lebih baik
karena pendidikan kesehatan ini mampu
mempengaruhi  proses  belajar.  Jadi
kesimpulan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu adanya pengetahuan dan
peningkatan perilaku tentang penanganan
cedera muskuloskeletal sehingga para
penderita dapat menangani cedera jika
terjadinya cedera muskuloskeletal pada
para penderita cedera di RSUD Ciawi
Kabupaten Bogor setelah dilakukan
pendidikan kesehatan atau intervensi
(Posttest).

Jadi kesimpulan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti bahwa perilaku
penanganan cedera muskuloskeletal terjadi
peningkatan pengetahuan serta penanganan
cedera muskuloskeletal yang baik pada saat
posttest atau pada saat sesudah diberikan

pendidikan kesehatan.

3. Pengaruh Perilaku Penanganan Cedera
Muskuloskeletal pada penderita cedera
sebelum dan sesudah (Pretest-Posttest)
dilakukan pendidikan kesehatan di
RSUD Ciawi Kabupaten Bogor.

Berdasarkan hasil Tabel 4.9 diatas
diketahui bahwa hasil Uji Hipotesis Non

Parametric Wilcoxon Signed Ranks Test.

Yaitu 0,000. Maka, Jika P value <0,05

(Hoditolak, Ha diterima) berarti terdapat

Pengaruh  yang  signifikan  antara

pendidikan kesehatan terhadap perilaku
penanganan cedera muskuloskeletal pada
penderita cedera di RSUD Ciawi
Kabupaten Bogor.

Pengaruh perilaku  penanganan
cedera muskuloskeletal pada penderita
cedera di RSUD Ciawi Kabupaten Bogor
sebelum dan sesudah dilaksanakannya
pendidikan kesehatan menunjukkan adanya
peningkatan perilaku tentang penanganan
cedera musculoskeletal pada penderita
cedera.

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Suciati pada tahun
2018 dengan judul “pengaruh health
education metode explicit instruction
terhadap perilaku pertolongan pertama
sprain pada anggota UKM futsal stikes
hutama abadi husada tulungagung”
diketahui  sebelum  diberikan health
education tentang perilaku pertolongan
pertama dengan metode ceramah dan leaflet
sebagian besar mempunyai sikap negatif
sebanyak 23 responden (57,5%) dan
sesudah  diberikan health  education
sebagian besar mempunyai perilaku positif
sebanyak 28 responden (70%). Dengan
hasil nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
yang berarti terdapat pengaruh health
education metode explicit instruction
terhadap perilaku pertolongan pertama
sprain pada anggota UKM futsal Stikes
Hutama Abadi Husada Tulungangung
Tahun 2018. (4)
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Perilaku para penderita cedera di
RSUD Ciawi Kabupaten Bogor meningkat
disebabkan karena telah dilakukannya
pendidikan kesehatan melalui leaflet dan
SAP. Menurut fauziah pada tahun 2018
pendidikan kesehatan dengan
menggunakan media leaflet menunjukkan
peningkatan rata-rata pretest sebesar 7.86%
dan dari posttest sebesar 8.84%. leaflet
merupakan bentuk penyampaian informasi
kesehatan melalui lembar yang dilipat.
Keuntungan menggunakan media ini yaitu
sasaran dapat lebih memahami dan belajar
secara mandiri serta praktis karena
responden tidak perlu mencatat ulang
materi. Pemberian pendidikan kesehatan
dengan media leaflet mampu memberikan
peningkatan pemahaman serta perilaku
pada penderita cedera.

Jadi kesimpulan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah terdapat
Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap
Perilaku Penanganan Cedera
Muskuloskeletal Pada Penderita Cedera Di
RSUD Ciawi Kabupaten Bogor. Para
penderita cedera atau responden mengikuti
pendidikan kesehatan tentang penanganan
cedera  muskuloskeletal yang dapat
meningkatkan pengetahuan, pemahaman
serta merubah perilaku para penderita

cedera.

KESIMPULAN

1. Diketahui Hasil distribusi frekuensi
perilaku penanganan cedera
muskuloskeletal ~ pada  penderita
sebelum (Pretest) diberikan

pendidikan kesehatan di RSUD Ciawi
Kabupaten Bogor. Yaitu 24 responden
(24%)  dengan  hasil
penanganan cedera muskuloskeletal
buruk.

2. Diketahui distribusi frekuensi perilaku

perilaku

penanganan cedera muskuloskeletal
pada penderita cedera setelah (Posttest)
diberikan pendidikan kesehatan di
RSUD Ciawi Kabupaten Bogor. Yaitu
32 responden (88,9%) dengan hasil
perilaku penanganan cedera
muskuloskeletal baik
3. Diketahui bahwa hasil dari Uji
Hipotesis Non Parametric Wilcoxon
signed Ranks Test pada tabeldiatas
yaitu dilihat dari nilai sig. (signifikan)
yaitu 0,000. Maka, jika P value < 0,05
(Ho ditolak, Ha diterima) berarti
terdapat pengaruh yang signifikan
antara pengaruh pendidikan kesehatan

terhadap peilaku penanganan cedera

4. muskuloskeletal pada penderita cedera

di RSUD Ciawi Kabupaten Bogor.
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